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Abstrak: Desa Jetak merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang yang unggul dalam bidang peternakan dan bahkan di sana sudah banyak
pengguna biogas yang memanfaatkan kotoran ternak sebagai bahan bakar. Keberadaan
biogas di Desa Jetak memberikan dampak positif untuk masyarakat. Namun pengguna
biogas di Desa Jetak masih belum memanfaatkan output dari biogas secara maksimal yaitu
slurry. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdi tertarik terlibat dalam
memberikan kegiatan sosialisasi terkait pemanfaatan slurry menjadi pupuk dan desain
produknya untuk pemasaran Desa Jetak. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan
juli tahun 2023 dengan peserta adalah para pengguna biogas di Desa Jetak. Langkah-
langkah pengabdian yang telah dilakukan adalah tahapan persiapan, sosialisasi mengenai
pengolahan slurry menjadi pupuk lalu dan desain produk. Kegiatan dilanjutkan dengan
praktik membuat pupuk dan pengemasan produk. Kegiatan pengabdian ini diharapkan
meningkatkan pengetahuan peserta terkait pemanfaatan slurry dari biogas, apalagi petani
di Desa Jetak dan sekitarnya mulai kesulitan mendapatkan pupuk anorganik subsidi. Hal
ini menjadikan pupuk organik dari slurry bisa menjadi solusi dari permasalahan hasil
samping dari biogas yang belum termanfaatkan, ketersediaan pupuk dan penerapan zero
waste.
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Abstract: Jetak Village is one of the areas in Getasan District, Semarang Regency, which
excels in cattle farming. There are even many biogas users who use livestock manure as
fuel. Biogas in Jetak Village has a positive impact on the community. However, biogas
users in Jetak Village have not made maximum use of slurry output. Based on these
problems, the service team was interested in providing socialization activities related to
using slurry in fertilizer and product design for marketing Jetak Village. Community
service activities were carried out in July 2023, with participants being biogas users in
Jetak Village. The dedication steps are the preparation stage, socialization regarding
slurry processing into fertilizer, and product design. The activity continued with the
practice of making fertilizer and product packaging. This service activity is expected to
increase participants' knowledge regarding the use of slurry from biogas, especially since
farmers in Jetak Village and its surroundings are starting to have difficulty getting
subsidized an anorganic fertilizer. This makes organic fertilizer from slurry a solution to
the problem of by-products from biogas that have not been utilized, the availability of
fertilizers, and the application of zero waste.
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PENDAHULUAN

Kecamatan Getasan merupakan wilayah
yang menjadi sentra peternakan di
Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa
Tengah. Ternak besar diwilayah tersebut
didominasi oleh sapi perah yang
mencapai 16 ribu (BPS Kabupaten
Semarang, 2022). Desa Jetak merupakan
salah satu wilayah di Kecamatan Getasan
yang unggul dalam bidang peternakan.
Pada tahun 2014-2019 tercatat total
populasi ternak sebesar 8.400 ekor dan
populasi ternak kecil mencapai 12.498
ekor, bahkan disana sudah banyak
pengguna biogas yang memanfaatkan
kotoran ternak sebagai bahan bakar
(Heriyanti et al., 2022). Pada tahun 2009,
Desa Jetak mendapatkan bantuan
instalasi biogas dari ESDM Provinsi
sebanyak 41 buah dan tahun 2016
mendapatkan apresiasi sebagai salah satu
Desa Mandiri Energi terbaik di Provinsi
Jawa Tengah (BIRU, 2016). Kondisi saat
ini instalasi biogas yang masih aktif
diguanakan oleh masyarakat berjumlah
43 instalasi biogas, ini dikarenakan 7
masyarakat mengalami kendala baik
teknis maupun non teknis dalam
mengoperasikan instalasi biogas tersebut
(Heriyanti et al., 2022). Pada tahun 2023
Desa Jetak mendapatkan  bantuan
kembali dari ESDM Provinsi Jawa
Tengah dan akan terbangun 30 instalasi
biogas skala rumah tangga dengan
kapasitas 8 m®,

Keberadaan biogas di Desa Jetak
memberikan dampak positif  untuk
masyarakat. Manfaat berlipat tersebut
meliputi, kebersihan lingkungan lebih
terjaga, kebutuhan bahan bakar tercukupi
dengan tidak perlu membeli, dan secara
tidak langsung juga dapat turut serta
mengurangi  peningkatan gas rumah
kaca. Namun pengguna biogas di Desa
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Jetak masih belum memanfaatkan output
dari biogas secara maksimal. Output atau
sisa dari olahan biogas adalah ampas
berbentuk padat dan cair yang disebut
sebagai slurry (Mbani & Sudarma, 2022;
Paranjpe et al., 2023). Slurry hanya
dibiarkan menumpuk tanpa dilakukan
pengolahan lebih lanjut, padahal slurry
dapat diolah menjadi produk yang
bernilai ekonomis (Hambakodu, 2021;
Heriyanti et al.,, 2020). Pemanfaatan
pupuk organik dalam bidang pertanian
secara tidak langsung meminimalkan
penggunaan pupuk anorganik namun
juga meningkatkan kualitas tanah dan
tanaman dikarenakan kandungan unsur
hara nya tinggi sehingga menciptakan
keseburan tanah baik ditinjau dari fisik,
kimia maupun biologi (Roidah, 2013;
Zhang et al., 2018).

Pemanfaatan hasil samping biogas
menjadi  pupuk organik merupakan
implementasi dari konsep zero waste.
Konsep ini mengintegrasikan secara
komprehensif antara system peternakan
dengan sistem pertanian sehingga limbah
yang dihasilkan dari kedua sistem
tersebut dapat zero atau tidak ada sama
sekali. Dengan mengolah hasil samping
biogas dengan pendekatan konsep zero
waste maka manfaat yang didapatkan
tidak hanya meningkatkan kesehatan
lingkungan, tetapi dapat dikembangkan
menjadi produk yang bernilai dan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi
(Rahmada et al, 2021). Berdasarkan
permasalahan yang telah dijabarkan
diatas, tim pengabdi tertarik terlibat
dalam  pemecahan  masalah  yang
dihadapi oleh masyarakat, dengan
memberikan kegiatan sosialisasi materi
terkait penerapan sistem integrasi tanam
ternak dengan pendekatan konsep zero
waste kepada masyarakat Desa Jetak,
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Getasan, Kabupaten Semarang. Tujuan

kegiatan pengabdian masyarakat ini
meliputi  sosialisasi  dan  praktik
pemanfaatan slurry menjadi pupuk

organik dan desain produknya.

METODE

Lokasi kegiatan pengabdian memiliki
topografi berupa perbukitan dengan
kondisi tutupan lahan yang didominasi
oleh lahan pertanian dan kebun
campuran. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan pada bulan Juli 2023
dengan khalayak yang jadi sasaran
adalah para pengguna biogas di Desa
Jetak yang berjumlah sekitar 70 orang.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
Desa Jetak, Kecamatan Getasan,

Kabupaten Semarang yang terlihat pada
Gambar 1.

Indonesia

Peta Lokasi
Pengabdian

Gambar 1 Kegiatan

Tahapan kegiatan pengabdian yang
telah dilakukan meliputi persiapan dan
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tahapan pelaksanaan kegiatan. Tahapan
persiapan meliputi studi literatur serta
persiapan alat dan bahan. Alat dan bahan
yang digunakan lebih berfokus pada
kegiatan praktik membuat pupuk. Alat
dan bahan tersebut antara lain: sekop,

terpal, corong, ember, dan cairan
Effective Microorganism-4.
Tahan pelaksanaan meliputi

sosialisasi mengenai pengolahan slurry
menjadi pupuk dan desain produk serta
praktik pembuatan pupuk dari slurry dan
pengemasan produk. Selain berfokus
pada kegiatan pengabdian, tim pengabdi
juga melakukan wawancara mendalam
dengan peserta terkait penggunaan
biogas. Ini berguna sebagai evaluasi
kegiatan dan sebagai dasar untuk rencana
tindak lanjut program pengabdian
selanjutnya (Amalia et al, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan persiapan
Pada tahapan persiapan, tim pengabdi
mengawali dengan persiapan bahan dan
studi literatur. Studi literatur dalam
kegiatan pengabdian berguna untuk
menentukan metode yang digunakan
dalam kegiatan sosialisasi maupun
praktik. Dari hasil studi literatur, tim
pengabdi menggunakan EM4 atau
Effective Microorganism dalam
pembuatan pupuk organik cair dari
slurry. Hal ini mengingat penambahan
EM4 dapat meningkatkan unsur hara N,
P, dan K yang terkandung pada sisa
slurry cair (Harmiansyah et al., 2022;
Weide et al, 2020). Penambahan EM4
tidak perlu diterapkan pada pembuatan
pupuk padat karena sisa slurry padat
dapat langsung digunakan sebagai pupuk
kompos  karena  disinyalir  telah
memenuhi  standar  kualitas  pupuk
kompos (Harmiansyah et al., 2022).
Selanjutnya  kami  melakukan
observasi untuk menentukan lokasi
tempat pembuatan pupuk organik dari
slurry. Untuk tempat kami tentukan di
kediaman  Bapak  Yusmin  yang
merupakan pelopor pemanfaatan biogas
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di Desa Jetak (Muzakki, 2022). Pada
kediaman Bapak Yusmin, bak output
dari buangan biogas sudah dipisah
menjadi dua sehingga proses pemisahan
slurry padat dan cair sangat mudah
dilakukan.

Sosialisasi  mengenai  pengolahan
slurry menjadi pupuk dan desain
produk

Pada kegiatan ini, tim pengabdi
melakukan sosialisasi mengenai
pemanfaatan slurry menjadi pupuk
organik dan bagaimana cara

pengemasannya serta desain produknya.
Sosialisasi dimulai dengan penjelasan
bahwa produksi biogas memiliki sisa
slurry  yang dapat mencemari
lingkungan, sehingga perlu dilakukan
pengolahan  slurry menjadi  pupuk
(Harmiansyah et al., 2022). Pupuk
organik yang dibuat bisa berupa pupuk
organik cair dan pupuk organik padat.
Pupuk hasil dari pengolahan slurry
tidak hanya digunakan secara mandiri,

tetapi juga bisa dipasarkan untuk
meningkatkan  pendapatan  pengguna
biogas. Oleh karena itu diperlukan

sosialisasi mengenai pengemasan produk
dan pemasaran. Pengemasan produk
lebih ditekankan pada desain produk
mengingat pupuk umumnya hanya
dikemas dengan plastik dan botol plastik
saja. Untuk desain produk, tim pengabdi
memaparkan platform Canva yang
merupakan  platform  online  untuk
pembuatan desain grafis dan konten
publikasi. Canva memiliki tampilan yang
friendly user dan menyediakan template
yang lengkap. Ini menjadikan Canva
sangat cocok disosialisasikan  dan
diterapkan kepada masyarakat sebagai
wahana untuk desain produk usaha di
desa seperti yang telah dilakukan
Yuniarti et al. (2021) dan Arfian et al.
(2021). Dokumentasi sosialisasi
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Sosialisasi
Pengolahan Slurry
Menjadi Pupuk Lalu

dan Desain Produk

Mengenai

Praktik pembuatan pupuk dari slurry
dan pengemasan produk

Kegiatan ini berupa praktik, diskusi dan
tanya jawab mengenai pembuatan pupuk
dari slurry dan pengemasan produk. Tim
pengabdi melakukan praktik pembuatan
pupuk dari dari slurry dengan cara
mencampurkannya dengan larutan air
dengan EM4. Untuk pembuatan pupuk
padat, slurry padat diratakan diatas tanah
dan dicampur dengan larutan air dengan
EM4. Untuk pupuk cair, slurry cair
dicampur dengan larutan air dengan

EM4 lalu didiamkan dalam jeriken
tertutup selama tiga minggu.
Dokumentasi  diskusi  terlihat pada
Gambar 3.
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B NN
Gambar 3 Praktik Pembuatan Pupuk dari
Slurry

Pada Kkegiatan pengabdian, kami
menggunakan EM4 dalam membuat
starter. Namun terdapat alternatif lain
dalam pembuatan starter adalah dengan
menggunakan air cucian beras maupun
limbah tomat (Perwitasari et al., 2021;
Widyaningrum, 2016). Pembuatan starter
bahkan lebih baik jika menggunakan
limbah pertanian yang berada di Desa
Jetak, supaya dapat  mengatasi
permasalahan limbah pertanian di
wilayah tersebut.

Pada praktik pengemasan produk,
tim pengabdi menggunakan kantong
plastik untuk pengemasan pupuk padat
dan botol plastik untuk pengemasan
pupuk cair. Secara lengkap, dokumentasi
kegiatan pengabdian dirangkum dalam
video berikut
https://www.youtube.com/watch?v=I1tO
NOIXFILo.

Hasil diskusi dan wawancara
didapatkan informasi bahwa petani di
Desa Jetak dan sekitarnya mulai
kesulitan mendapatkan pupuk subsidi.
Hal ini menjadikan pupuk organik dari
slurry bisa menjadi solusi  dari
permasalahan tersebut. Kegiatan
penelitian  dan  pengabdian  perlu
dilakukan kembali seperti formulasi
pupuk organik yang lebih efektif dan
efisien serta sosialisasi pembuatannya.
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Ini semua bertujuan agar konsep zero
waste diterapkan di Desa Jetak untuk
mencapai  keberlanjutan  lingkungan,
sosial dan ekonomi. Dokumentasi
produk dan kegiatan dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4 Produk Pupuk dari Slurry dan

Dokumentasi Kegiatan
Pengabdian
SIMPULAN
Keberadaan biogas di Desa Jetak
memberikan dampak positif  untuk

masyarakat. Namun pengguna biogas di
Desa Jetak masih belum memanfaatkan
slurry secara maksimal, padahal slurry
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Tujuan dari kegiatan
pengabdian adalah sosialisasi dan praktik
pemanfaatan slurry menjadi pupuk
organik dan desain produknya.

Kegiatan ini diikuti pengguna biogas
sekitar 70 peserta dan diharapkan
meningkatkan  pengetahuan  peserta
terkait pemanfaatan slurry dari biogas.
Hal ini selaras dengan masalah yang tim
pengabdi temukan yaitu petani di Desa
Jetak dan sekitarnya mulai kesulitan
mendapatkan pupuk anorganik yang
disubsidi. Hal ini menjadikan pupuk
organik dari slurry bisa menjadi solusi
dari permasalahan tersebut. Kegiatan
penelitian  dan  pengabdian  perlu
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dilakukan kembali seperti formulasi
pupuk organik yang lebih efektif dan
efisien serta sosialisasi pembuatannya.
Ini semua bertujuan agar konsep zero
waste diterapkan di Desa Jetak untuk
mencapai  keberlanjutan  lingkungan,
sosial dan ekonomi.
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